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Lampiran 1.  Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 2.a. Kisi-Kisi Soal 
 

KISI-KISI SOAL 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Soal TIMSS 2015 

(Mullis, dkk, 2013) 
Indikator Soal 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Nomor 

Soal 

3.1 Membuat generalisasi 

dari pola barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi 

Generalize pattern relationships 

in a sequence, or between 

adjacent terms, or between the 

sequence number of the term and 

the term, using numbers, words, 

or algebraic expressions. 

Siswa dapat membuat 

generalisasi dari pola barisan 

dan membuat pola barisan 

baru  

Berpikir terperinci 

Berpikir luwes 

Berpikir lancar 

Berpikir original 

1 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linier dua variabel 

Solve linear equations, linienar 

inequalities, and simultaneous 

linier equations in two variables  

Disajikan 2 gambar timbangan, 

siswa dapat membuat 

persamaan dari gambar tersebut 

untuk menentukan berat 

masing-masing semangka dan 

pepaya kemudian menyusun 

semangka dan pepaya agar 

mencapai berat yang diinginkan  

Berpikir terperinci 

Berpikir luwes 

Berpikir lancar 

Berpikir original 

2 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

teorema pythagoras 

dan triple pythagoras.  

Use geometric properties, 

including the Pythagorean 

Theorem, to solve problems. 

Disajikan gambar 4 segitiga 

siku-siku yang disusun dalam 

persegi, siswa dapat membuat 

beberapabangun datar yang 

luas nya sama dengan 4 

segitiga siku-siku 

Berpikir terperinci 

Berpikir luwes 

Berpikir lancar 

Berpikir original 

3 
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4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prima, & 

limas), serta 

gabungannya.  

Select and use appropriate 

measurement formulas for 

perimeters, areas, surface areas, 

and volumes and find measures of 

compound areas.  

Disajikan gambar buku dan 

sebuah kotak siswa dapat 

menyusun buku untuk 

memenuhi volume kotak  

Berpikir terperinci 

Berpikir luwes 

Berpikir lancar 

Berpikir original 

4 

4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat keputusan, 

dan membuat 

prediksi 

Identify and describe approaches 

to organizing and displaying data 

that could lead to 

misinterpretation (e.g., 

inappropriate grouping, and 

misleading or distorted scales). 

Disajikan data, siswa dapat 

membuat penyajian data dan 

alasan memilih penyajian data 

tersebut ! 

Berpikir terperinci 

Berpikir luwes 

Berpikir lancar 

Berpikir original 

5 
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Lampiran 2.b. Cover Soal 
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Lampiran 2.c.  Soal Pengembangan dan Kunci Jawaban Awal 

Nomor Domain Konten Topik 
Indikator Berpikir 

Kreatif 

1 Aljabar Relasi dan Fungsi 

Berpikir Terperinci 

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Pehatikan gambar di bawah ! 

 

a. Buatlah pola ke-n dari sususan korek api tersebut ! 

b. Buatlah susunan korek api dengan pola baru dan tentukan banyaknya korek 

api pada pola-pola tertentu ! 

 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

 
 

Ditanya : 

a. Pola ke-n dari susunan korek api ? 

b. Susunan korek api dengan pola baru dan banyaknya korek api pada pola-

pola tertentu ? 

 

Penyelesaian : 

a. Pola susunan korek api 5, 9, 13,.... 

Pola ke-1 = (4 × 1) + 1 = 5 

Pola ke-2 = (4 × 2) + 1 = 9 

Pola ke-3 = (4 × 3) + 1 = 13 

. 

. 

. 

Pola ke-n = (4 × 𝑛) + 1 
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Jadi, bentuk pola ke-n dari susuan korek api tersebut adalah (4 × 𝑛) + 1 

 

b. Membuat pola lain dari susunan korek api misalnya  

 
Menentukan susunan korek api pada pola tertentu 

Misal susunan pada pola ke-4 dan ke-5 adalah  

 

 
 

Pola susunan korek api 4, 7, 10,.... 

Pola ke-2 =  4 +  3 =  7 

Pola ke-3 = 7 +  3 = 12 

Pola ke-4 = 12 + 3 = 15 

Pola ke-5 = 15 + 3 = 18 

Jadi, jumah korek api pada pola ke-4 adalah 15 dan pola ke-5 adalah 18 
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No Domain Konten Topik 
Indikator Berpikir 

Kreatif 

2 Aljabar 
Persamaan dan 

Pertidaksamaan  

Berpikir Terperinci 

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

 
Pada timbangan diatas setiap semangka memiliki berat yang sama dan setiap 

pepaya memiliki berat yang sama.  

c. Buatlah persamaan dari gambar diatas dan tentukan berat masing-masing 

pepaya dan semangka ! 

d. Jika timbangan diatas hanya dapat menimbang maksimal 20 kg maka 

buatlah beberapa susunan semangka dan pepaya agar timbangan tersebut 

seimbang ? 

 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

 Berat 2 semangka dan 5 pepaya adalah 11 kg 

 Berat 1 semangka dan 3 pepaya adalah 6 kg 

Ditanya :   

a. Persamaan dari gambar diatas dan berat masing-masing pepaya dan 

semangka ? 

b. Susunan semangka dan pepaya agar timbangan memuat 20 kg ? 

Penyelesaian :  

a. Misalkan semangka adalah s dan pepaya adalah p 

Persamaannya adalah  

 2𝑠 + 5𝑝 = 11  
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   𝑠 + 3𝑝 = 6 

Mencari berat pepaya dan semangka  

Cara 1 : Substitusi 

Persamaan 1 :  2𝑠 + 5𝑝 = 11 

Persamaan 2 :     𝑠 + 3𝑝 = 6                → 𝑠 = 6 − 3𝑝 

Subtitusikan nilai s ke persamaan 1 

              2𝑠 + 5𝑝 = 11            

2 (6 − 3𝑝) + 5𝑝 = 11 

     12 − 6𝑝 + 5𝑝 = 11 

                 12 − 𝑝 = 11 

                       − 𝑝 = 11 − 12 

                        −𝑝 = −1 

                           𝑝 = 1 

Substitusikan nilai p ke persamaan 2 

    𝑠 + 3𝑝 = 6 

𝑠 + 3(1) = 6 

      𝑠 + 3 = 6 

             𝑠 = 6 − 3 

             𝑠 = 3 

Nilai 𝑠 = 3dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  

 

Cara 2 : Eliminasi 

Eliminasi s untuk mendapatkan nilai p 

2𝑠 + 5𝑝 = 11       [× 1] 

   𝑠 + 3𝑝 = 6         [× 2] 

 

2𝑠 + 5𝑝 = 11           

2𝑠 + 6𝑝 = 12 

− 𝑝 =  −1 

𝑝 =  1 

Eliminasi p untuk mendapatkan nilai s 

2𝑠 + 5𝑝 = 11       [× 3] 

   𝑠 + 3𝑝 = 6         [× 5] 

6𝑠 + 15𝑝 = 33           

5𝑠 + 15𝑝 = 30 

     𝑠 =  3 

Nilai 𝑠 = 3dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  
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Cara 3 : Gabungan  

Eliminasi s untuk mendapatkan nilai p 

2𝑠 + 5𝑝 = 11       [× 1] 

   𝑠 + 3𝑝 = 6         [× 2] 

 

2𝑠 + 5𝑝 = 11           

2𝑠 + 6𝑝 = 12 

− 𝑝 =  −1 

𝑝 =  1 

Substitusikan nilai p ke persamaan 2 

     𝑠 + 3𝑝 = 6 

𝑠 + 3(1) = 6 

      𝑠 + 3 = 6 

                      𝑠 = 6 − 3 

             𝑠 = 3 

Nilai 𝑠 = 3 dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  

 

Cara 4 : Grafik 

Mencari titik potong pada sumbux dan sumbu y  

 

  𝟐𝒔 + 𝟓𝒑 = 𝟏𝟏         

 

 

 

Jika 𝑠 =  0 maka 𝑝 = 2,2 

Jika 𝑝 =  0 maka 𝑠 = 5,5 

𝒔 + 𝟑𝒑 = 𝟔 

 

 

 

Jika 𝑠 =  0 maka 𝑝 = 2 

Jika 𝑝 =  0 maka 𝑠 = 6 
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Kemudian gabungkan kedua grafik tersebut 

 

Titik potong kedua grafik tersebut adalah (3,1) 

Nilai 𝑠 = 3 dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  

 

b. Susunan pepaya dan semangka yang mungkin dengan berat s = 3 dan p = 1 

𝑠 + 17𝑝 = 20 

1 semangka dan 17 pepaya  

2𝑠 + 14𝑝 = 20 

2 semangka dan 14 pepaya  

3𝑠 + 11𝑝 = 20 

3 semangka dan 11 pepaya  

4𝑠 + 8𝑝 = 20 

4 semangka dan 8 pepaya  

5𝑠 + 5𝑝 = 20 

5 semangka dan 5 pepaya  

6𝑠 + 2𝑝 = 20 

6 semangka dan 2 pepaya  
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No Domain Konten Topik 
Indikator Berpikir 

Kreatif 

3 Geometri Bentuk Geometris 

Berpikir Terperinci 

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

 

Kombinasikan beberapa bangun datar diatas untuk menentukan luas daerah 

yang diarsir jika 𝑎 =  6 𝑐𝑚 dan 𝑐 =  10 𝑐𝑚 !  

 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

𝑎 =  6 𝑐𝑚 dan 𝑐 =  10 𝑐𝑚 

Ditanya : Luas daerah yang diarsir ? 

Penyelesaian : 

Cara 1 : 

Luas daerah yang diarsir =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐴𝐵𝐶𝐷 –  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑈𝑉𝑊𝑋 

= (𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑏) − (𝑐 × 𝑐)  

Mencari nilai b  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

62 + 𝑏2 = 102 

36 + 𝑏2 = 100 

𝑏2 = 100 − 36 

𝑏2 = 64 

           𝑏2 = 82  → 𝑏 = 8 

Luas daerah yang diarsir  

=  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐴𝐵𝐶𝐷 –  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑈𝑉𝑊𝑋 

= (𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑏) − (𝑐 × 𝑐)  

= (6 + 8)(6 + 8) − (10 × 10)  

= (14 × 14) − 100  

= 196 − 100 

= 96 𝑐𝑚2 
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Cara 2 : 

Luas daerah yang diarsir = 4 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢  

Mencari nilai b  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

62 + 𝑏2 = 102 

36 + 𝑏2 = 100 

𝑏2 = 100 − 36 

𝑏2 = 64 

           𝑏2 = 82  → 𝑏 = 8 

Luas daerah yang diarsir = 4 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢  

= 4 ×
1

2
 ×  𝑎 × 𝑏 

= 2 ×  6 × 8 

= 96 𝑐𝑚2 

Cara 3 : 

Menggabungkan 2 buah segitiga siku-siku menjadi persegi panjang  

Luas daerah yang diarsir = 2 × 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  

Mencari nilai b  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

62 + 𝑏2 = 102 

36 + 𝑏2 = 100 

𝑏2 = 100 − 36 

𝑏2 = 64 

           𝑏2 = 82  → 𝑏 = 8 

Luas daerah yang diarsir = 2 × 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  

= 2 × 𝑎 ×  𝑏 

= 2 × 6 ×  8 

= 96 
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No Domain Konten Topik 
Indikator Berpikir 

Kreatif 

4 Geometri Bentuk Geometris 

Berpikir Terperinci 

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Diki mempunyai sebuah buku yang berukuran 6 𝑐𝑚 × 3 𝑐𝑚 × 2 𝑐𝑚 yang akan 

dimasukkan kedalam kotak yang berukuran 18 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚. 

c. Tentukan jumlah buku agar volume kotak terpenuhi ! 

d. Buatlah beberapa cara menyusun buku tersebut agar volume kotak 

terpenuhi! 

 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

Buku berukuran 6 𝑐𝑚 × 3 𝑐𝑚 × 2 𝑐𝑚 

Kotak berukuran 18 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 

Ditanya : 

a. Berapa jumlah buku agar volume kotak terpenuhi ? 

b. Beberapa cara menyusun buku tersebut agar volume kotak terpenuhi ? 

Penyelesaian :  

a. Jumlah maksimal buku 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑢𝑘𝑢 
=

18 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚 × 3 𝑐𝑚 × 2 𝑐𝑚
=  

1296

36
= 36 

 

b. Cara menyusun buku  
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No Domain Konten Topik 
Indikator Berpikir 

Kreatif 

5 Data dan Peluang Interpretasi Data 

Berpikir Terperinci 

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Perhatikan data perolehan hasil ujian matematika berikut ! 

60, 65, 80, 70, 85, 80, 60, 80, 90, 60, 80, 65, 80, 75, 80, 85, 85 
Berdasarkan data diatas, buatlah beberapa penyajian data agar data tersebut 

mudah dipahami dan buatlah kesimpulan dari data tersebut ! 

 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

60, 65, 80, 70, 85, 80, 60, 80, 90, 60, 80, 65, 80, 75, 80, 85, 85 

Ditanya : 

a. Membuat penyajian data ? 

b. Kesimpulan dari data tersebut ? 

Penyelesaian : 

1. Tabel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Diagram Batang 

 

 

Nilai Ujian Matematika Jumlah Siswa 

60 3 

65 2 

70 1 

75 1 

80 5 

85 3 

90 2 

0

1

2

3

4

5

6

60 65 70 75 80 85 90

HASIL UJIAN MATEMATIKA

Jumlah Siswa
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3. Diagram Garis 

 

 
 

 Kesimpulan yang dapat di ambil dari data tersebut adalah  

a. Mean (Rat-rata) 

=

60 + 60 + 60 + 65 + 65 + 70 + 75 + 80
+80 + 80 + 80 + 80 + 85 + 85 + 85 + 90

16
 

=
1200

16
 

= 75 
b. Median 

60, 60, 60, 65, 65, 70, 75, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 85, 85, 85, 90 
Nilai tengah dari data tersebut adalah 80 

c. Modus nilai yang sering muncul adalah 80 

 

 

  

0

1

2

3

4

5

6

60 65 70 75 80 85 90

Nilai Ujian Matematika

Jumlah Siswa
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Lampiran 2.d. Soal Pengembangan dan Kunci Jawaban Akhir 

 

No Domain Konten Indikator Berpikir Kreatif 

1 Aljabar 

Berpikir Terperinci  

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

a. Buatlah pola ke-n dari sususan korek api tersebut ! 

b. Buatlah susunan korek api dengan pola baru dan tentukan banyaknya korek 

api pada pola ke-6 dan pola ke-8 ! 

 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

 
 

Ditanya : 

a. Pola ke-n dari susunan korek api ? 

b. Susunan korek api dengan pola baru dan banyaknya korek api pada pola ke-

6 dan pola ke-8 ? 

 

Penyelesaian : 

a. Pola susunan korek api 5, 9, 13, . . . 

Pola ke-1 = (4 × 1) + 1 = 5 

Pola ke-2 = (4 × 2) + 1 = 9 

Pola ke-3 = (4 × 3) + 1 = 13 

. 

. 

. 

Pola ke-n = (4 × 𝑛) + 1 

Jadi, pola ke-n dari susuan korek api tersebut adalah (4 × 𝑛) + 1 
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b. Membuat pola lain dari susunan korek api  

Alternatif 1 : 

 
Menentukan susunan korek api pada pola ke-6 dan ke-8 adalah  

Pola susunan korek api 4, 7, 10, . . . 

Pola ke-2 =  4 +  3 =  7 

Pola ke-3 = 7 +  3 = 10 

Pola ke-4 = 10 + 3 = 13 

Pola ke-5 = 13 + 3 = 16 

Pola ke-6 = 16 + 3 = 19 

Pola ke-7 = 19 + 3 = 22 

Pola ke-8 = 22 + 3 = 25 

Jadi, jumah korek api pada pola ke-6 adalah 19 dan pola ke-8 adalah 25 

 

Alternatif 2 :  

 
Menentukan susunan korek api pada pola ke-6 dan ke-8 adalah  

Pola susunan korek api 3, 5, 7, . . . 

Pola ke-2 =  3 +  2 =  5 

Pola ke-3 = 5 +  2 = 7 

Pola ke-4 = 7 + 2 = 9 

Pola ke-5 = 9 + 2 = 11 

Pola ke-6 = 11 + 2 = 13 

Pola ke-7 = 13 + 2 = 15 

Pola ke-8 = 15 + 2 = 17 

Jadi, jumah korek api pada pola ke-6 adalah 13 dan pola ke-8 adalah 17 
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No Domain Konten Indikator Berpikir Kreatif 

2 Aljabar 

Berpikir Terperinci  

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

 
Pada timbangan diatas setiap semangka memiliki berat yang sama dan setiap 

pepaya memiliki berat yang sama.  

a. Buatlah persamaan dari gambar diatas dan tentukan berat masing-masing 

pepaya dan semangka ! 

b. Jika timbangan diatas hanya dapat menimbang maksimal 20 kg maka 

tentukan tiga kemungkinan jumlah semangka dan jumlah pepaya agar 

timbangan tersebut seimbang ? 

 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

 Berat 2 semangka dan 5 pepaya adalah 11 kg 

 Berat 1 semangka dan 3 pepaya adalah 6 kg 

Ditanya :   

a. Persamaan dari gambar diatas dan berat masing-masing pepaya dan 

semangka ? 

b. Kemungkinan jumlah semangka dan jumlah pepaya agar timbangan 

seimbang ? 

Penyelesaian :  

a. Misalkan: 

Berat semangka adalah s 

Berat pepaya adalah p 
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Persamaannya adalah  

 2𝑠 + 5𝑝 = 11  

   𝑠 + 3𝑝 = 6 

Mencari berat pepaya dan semangka  

Alternatif 1 : Substitusi 

Persamaan 1 :  2𝑠 + 5𝑝 = 11 

Persamaan 2 :     𝑠 + 3𝑝 = 6                → 𝑠 = 6 − 3𝑝 

Subtitusikan nilai s ke persamaan 1 

              2𝑠 + 5𝑝 = 11            

2 (6 − 3𝑝) + 5𝑝 = 11 

     12 − 6𝑝 + 5𝑝 = 11 

                 12 − 𝑝 = 11 

                       − 𝑝 = 11 − 12 

                        −𝑝 = −1 

                           𝑝 = 1 

Substitusikan nilai p ke persamaan 2 

    𝑠 + 3𝑝 = 6 

𝑠 + 3(1) = 6 

      𝑠 + 3 = 6 

             𝑠 = 6 − 3 

             𝑠 = 3 

Nilai 𝑠 = 3dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  

Alternatif 2 : Eliminasi 

Eliminasi s untuk mendapatkan nilai p 

2𝑠 + 5𝑝 = 11       [× 1] 

   𝑠 + 3𝑝 = 6         [× 2] 

 

2𝑠 + 5𝑝 = 11           

2𝑠 + 6𝑝 = 12 

− 𝑝 =  −1 

    𝑝 =  1 

Eliminasi p untuk mendapatkan nilai s 

2𝑠 + 5𝑝 = 11       [× 3] 

   𝑠 + 3𝑝 = 6         [× 5] 

6𝑠 + 15𝑝 = 33           

5𝑠 + 15𝑝 = 30 

               𝑠 =  3 

Nilai 𝑠 = 3 dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  
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Alternatif 3 : Gabungan  

Eliminasi s untuk mendapatkan nilai p 

2𝑠 + 5𝑝 = 11       [× 1] 

   𝑠 + 3𝑝 = 6         [× 2] 

 

2𝑠 + 5𝑝 = 11           

2𝑠 + 6𝑝 = 12 

        − 𝑝 =  −1 

            𝑝 =  1 

Substitusikan nilai p ke persamaan 2 

     𝑠 + 3𝑝 = 6 

𝑠 + 3(1) = 6 

      𝑠 + 3 = 6 

             𝑠 = 6 − 3 

             𝑠 = 3 

Nilai 𝑠 = 3 dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  

 

Alternatif 4 : Grafik 

Mencari titik potong pada sumbu x dan sumbu y  

 

  𝟐𝒔 + 𝟓𝒑 = 𝟏𝟏         

 

 

 

Jika 𝑠 =  0 maka 𝑝 = 2,2 

Jika 𝑝 =  0 maka 𝑠 = 5,5 

𝒔 + 𝟑𝒑 = 𝟔 

 

 

 

Jika 𝑠 =  0 maka 𝑝 = 2 

Jika 𝑝 =  0 maka 𝑠 = 6 
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Kemudian gabungkan kedua grafik tersebut 

 

Titik potong kedua grafik tersebut adalah (3,1) 

Nilai 𝑠 = 3 dan 𝑝 = 1 

Jadi, 1 semangka memiliki berat 3 kg dan 1 pepaya memiliki berat 1 kg  

 

b. Kemungkinan jumlah pepaya dan jumlah semangka agar timbangan 

mencapai 20 kg dengan berat pepaya (p) adalah 1 kg dan berat semangka (s) 

adalah 3 kg  

𝑠 + 17𝑝 = 20 

1 semangka dan 17 pepaya  

2𝑠 + 14𝑝 = 20 

2 semangka dan 14 pepaya  

3𝑠 + 11𝑝 = 20 

3 semangka dan 11 pepaya  

4𝑠 + 8𝑝 = 20 

4 semangka dan 8 pepaya  

5𝑠 + 5𝑝 = 20 

5 semangka dan 5 pepaya  

6𝑠 + 2𝑝 = 20 

6 semangka dan 2 pepaya  
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No Domain Konten Indikator Berpikir Kreatif 

3 Geometri 

Berpikir Terperinci  

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Perhatikan gambar di bawah ini ! 

 

Buatlah dua bangun datar yang luas nya sama dengan luas daerah yang diarsir 

jika 𝑎 =  6 𝑐𝑚 dan 𝑐 =  10 𝑐𝑚 ! 

 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

𝑎 =  6 𝑐𝑚 dan 𝑐 =  10 𝑐𝑚 

Ditanya : Dua bangun datar yang luasnya sama dengan luas daerah yang 

diarsir? 

Penyelesaian : 

Mencari luas daerah yang diarsir  

Alternatif 1 : 

Luas daerah yang diarsir = 4 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢  

Mencari nilai b  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

62 + 𝑏2 = 102 

36 + 𝑏2 = 100 

𝑏2 = 100 − 36 

𝑏2 = 64 

           𝑏2 = 82  → 𝑏 = 8 

Luas daerah yang diarsir = 4 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢  

= 4 ×
1

2
 ×  𝑎 × 𝑏 
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= 2 ×  6 × 8 

= 96 𝑐𝑚2 

Alternatif 2 : 

Luas daerah yang diarsir =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐴𝐵𝐶𝐷 –  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑃𝑄𝑅𝑆 

= (𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑏) − (𝑐 × 𝑐)  

Mencari nilai b  

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

62 + 𝑏2 = 102 

36 + 𝑏2 = 100 

𝑏2 = 100 − 36 

𝑏2 = 64 

           𝑏2 = 82  → 𝑏 = 8 

Luas daerah yang diarsir =  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝐴𝐵𝐶𝐷 –  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑃𝑄𝑅𝑆 

= (𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑏) − (𝑐 × 𝑐)  

= (6 + 8)(6 + 8) − (10 × 10)  

= (14 × 14) − 100  

= 196 − 100 

= 96 𝑐𝑚2 

 

Membuat dua bangun datar yang luas nya sama dengan luas daerah yang 

diarsir  

Alternatif 1: Persegi panjang

 

Alternatif 2: Persegi panjang 

 

Luas persegi panjang  

=  𝑝 × 𝑙 

=  12 × 8 

= 96 𝑐𝑚2 

Luas persegi panjang  

=  𝑝 × 𝑙 

=  16 × 6 

= 96 𝑐𝑚2 

 

Alternatif 3: Trapesium 

 

Luas trapesium 

=  
1

2
× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 × 𝑡 

=
1

2
× (24 + 8) × 6 

 

=
1

2
× 32 × 6 
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= 96 𝑐𝑚2 

Alternatif 4: Trapesium 

 
 

 

Luas trapesium 

=  
1

2
× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 × 𝑡 

=
1

2
× (18 + 6) × 8 

 

=
1

2
× 24 × 8 

 

= 96 𝑐𝑚2 
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No Domain Konten Indikator Berpikir Kreatif 

4 Geometri 

Berpikir Terperinci  

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Diki mempunyai sebuah buku yang berukuran 6 𝑐𝑚 × 3 𝑐𝑚 × 2 𝑐𝑚 yang akan 

dimasukkan kedalam kotak yang berukuran 18 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚. Buatlah 

dua cara menyusun buku tersebut agar volume kotak terpenuhi ! 

 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

Buku berukuran 6 𝑐𝑚 × 3 𝑐𝑚 × 2 𝑐𝑚 

Kotak berukuran 18 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 

Ditanya : 

Dua cara menyusun buku tersebut agar volume kotak terpenuhi ? 

Penyelesaian :  

Jumlah maksimal buku 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑢𝑘𝑢 
=

18 𝑐𝑚 × 6 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚 × 3 𝑐𝑚 × 2 𝑐𝑚
=  

1296

36
= 36 

Cara menyusun buku  

Alternatif 1:  

 
 

Alternatif 2 : 

 

 

6 cm 6 cm 6 cm 

2 cm 
2 cm 

18 cm 

2 cm 

2 cm 

 

2 cm 

2 cm 

3 cm 

3 cm 

6 cm 

3 cm 

12 cm 

6 cm 

6 cm 

 

2 cm 

12 cm  

3 cm 

3 cm 6 cm 

18 cm 

2 cm 

 

2 cm 2 cm 2 cm 2 cm 2 cm 2 cm 2 cm 
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No Domain Konten Indikator Berpikir Kreatif 

5 Data dan Peluang 

Berpikir Terperinci  

Berpikir Luwes 

Berpikir Lancar  

Berpikir Original 

 

Perhatikan data perolehan hasil ujian matematika berikut ! 

60, 65, 80, 70, 85, 80, 60, 80, 90, 60, 80, 65, 80, 75, 80, 85, 85 

Berdasarkan data diatas, buatlah beberapa penyajian data dan berikan alasan 

mengapa kamu memilih penyajian data tersebut ! 

 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

60, 65, 80, 70, 85, 80, 60, 80, 90, 60, 80, 65, 80, 75, 80, 85, 85 
Ditanya :Membuat beberapa penyajian data dan memberikan alasan memilih 

penyajian data tersebut ? 

Penyelesaian : 
1. Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan memilih penyajian data tabel yaitu data yang disajikan menjadi lebih 

rapi, pembaca langsung dapat menyimpulkan isinya dan pembaca tidak 

perlu memahami simbol ataupun garis 

 

2. Diagram Lingkaran 

Jumlah siswa keseluruhan = 16 

Besar masing-masing daerah yaitu : 

Nilai 60 =  
3

16
× 360° = 67,5 

Nilai 65 =  
2

16
× 360° = 45 

Nilai 70 =  
1

16
× 360° = 22,5 

Nilai 75 =  
1

16
× 360° = 22,5 

Nilai Ujian Matematika Jumlah Siswa 

60 3 

65 2 

70 1 

75 1 

80 5 

85 3 

90 1 
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Nilai 80 =  
5

16
× 360° = 112,5 

Nilai 85 =  
3

16
× 360° = 67,5 

Nilai 90 =  
1

16
× 360° = 22,5 

 

Keterangan persen pada diagram yaitu  

Nilai 60 =  
3

16
× 100 = 18,75% 

Nilai 65 =  
2

16
× 100 = 12,5% 

Nilai 70 =  
1

16
× 100 = 6,25% 

Nilai 75 =  
1

16
× 100 = 6,25% 

Nilai 80 =  
5

16
× 100 = 31,25% 

Nilai 85 =  
3

16
× 100 = 18,75% 

Nilai 90 =  
1

16
× 100 = 6,25% 

 

 

 
 

Alasan menggunakan diagram lingkaran yaitu penyajian data tidak 

membutuhkan tempat yang lebar dan mudah untuk mengetahui 

perbandingan masing masing ukuran data karena terdapat informasi yang 

telah tertulis pada setiap juring lingkaran yang mewakili setiap data. 

 

 

 

 

 

18,75%

12,5%

6,25%

6,25%

31,25%

18,5%

6,25%

Nilai Ujian Matematika

60 65 70 75 80 85 90
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3. Diagram Batang 

 

 
 

Alasan menggunakan diagram batang yaitu penyajian data lebih menarik 

karena disajikan dengan simbol dan mudah untuk melihat perbandingan 

nilai statistik.  

 

 

 

  

0

1

2

3

4

5

6

60 65 70 75 80 85 90

NILAI UJIAN MATEMATIKA

Jumlah Siswa
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Lampiran 2.e. Pedoman Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN  

No  

Soal  

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Kriteria Skor  

1.a 
Berpikir 

Terperinci 

Memberikan jawaban yang benar dan terperinci  4 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang runtut  
3 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang kurang detail  
2 

Memberikan jawaban yang tidak disertai 

dengan perincian 
1 

1.b 

Berpikir 

Terperinci 

Memberikan jawaban yang benar dan terperinci  4 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang runtut  
3 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang kurang detail  
2 

Memberikan jawaban yang tidak disertai 

dengan perincian 
1 

Berpikir 

Lancar 

Memberikan ide yang relevan dan dapat 

menyelesaikan semua permasalahan dengan 

jelas dan benar  

4 

Memberikan ide yang relevan tetapi tidak 

semua permasalahan dapat diselesaikan dengan 

benar  

3 

Memberikan ide yang relevan tetapi semua 

jawaban salah 
2 

Memberikan ide yang tidak relevan dengan 

penyelesaian masalah 
1 

Berpikir 

Luwes 

Memberikan dua jawaban dan semua jawaban 

benar  
4 

Memberikan dua jawaban tetapi terdapat 

jawaban yang salah 
3 

Memberikan dua jawaban tetapi semua 

jawaban salah atau memberikan satu jawaban 

dan jawaban benar 

2 

Memberikan satu jawaban tetapi jawaban salah 1 

Catatan: jawaban yang diberikan merupakan 

jawaban dari menentukan banyak korek api 

pada pola ke-6 dan pola ke-8 

 

Berpikir 

Originil 
Memberikan cara penyelesaian yang belum 

biasa digunakan atau memberikan cara 
4 
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penyelesaian yang berbeda dari siswa lain. 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian kecil siswa  

3 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian besar siswa 

2 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh semua siswa 

1 

2.a.  

 

Berpikir 

Terperinci 

Memberikan jawaban yang benar dan terperinci  4 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang runtut  
3 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang kurang detail  
2 

Memberikan jawaban yang tidak disertai 

dengan perincian 
1 

Berpikir 

Lancar 

Memberikan ide yang relevan dan dapat 

menyelesaikan semua permasalahan dengan 

jelas dan benar  

4 

Memberikan ide yang relevan tetapi tidak 

semua permasalahan dapat diselesaikan dengan 

benar  

3 

Memberikan ide yang relevan tetapi semua 

jawaban salah 
2 

Memberikan ide yang tidak relevan dengan 

penyelesaian masalah 
1 

Berpikir 

Originil 

Memberikan cara penyelesaian yang belum 

biasa digunakan atau memberikan cara 

penyelesaian yang berbeda dari siswa lain. 

4 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian kecil siswa  

3 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian besar siswa 

2 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh semua siswa 

1 

2.b 
Berpikir 

Luwes 

Setiap alternatif jawaban yang benar di beri 

skor 2 

6 atau 4 

atau 2 

Setiap alternatif jawaban yang salah 1 
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3 

dan 

4 

Berpikir 

Terperinci 

Memberikan jawaban yang benar dan terperinci  4 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang runtut  
3 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang kurang detail  
2 

Memberikan jawaban yang tidak disertai 

dengan perincian 
1 

Berpikir 

Lancar 

Memberikan ide yang relevan dan dapat 

menyelesaikan semua permasalahan dengan 

jelas dan benar  

4 

Memberikan ide yang relevan tetapi tidak 

semua permasalahan dapat diselesaikan dengan 

benar  

3 

Memberikan ide yang relevan tetapi semua 

jawaban salah 
2 

Memberikan ide yang tidak relevan dengan 

penyelesaian masalah 
1 

Berpikir 

Luwes 

Memberikan dua jawaban dan semua jawaban 

benar  
4 

Memberikan dua jawaban tetapi terdapat 

jawaban yang salah 
3 

Memberikan dua jawaban tetapi semua 

jawaban salah atau memberikan satu jawaban 

dan jawaban benar 

2 

Memberikan satu jawaban tetapi jawaban salah 1 

Berpikir 

Original 

Memberikan cara penyelesaian yang belum 

biasa digunakan atau memberikan cara 

penyelesaian yang berbeda dari siswa lain. 

4 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian kecil siswa  

3 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian besar siswa 

2 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh semua siswa 

1 

5  
Berpikir 

Terperinci 

Memberikan jawaban yang benar dan terperinci  4 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang runtut  
3 

Terdapat kesalahan dalam menjawab tetapi 

disertai dengan perincian yang kurang detail  
2 
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Memberikan jawaban yang tidak disertai 

dengan perincian 
1 

Berpikir 

Lancar 

Memberikan ide yang relevan dan dapat 

menyelesaikan semua permasalahan dengan 

jelas dan benar  

4 

Memberikan ide yang relevan tetapi tidak 

semua permasalahan dapat diselesaikan dengan 

benar  

3 

Memberikan ide yang relevan tetapi semua 

jawaban salah 
2 

Memberikan ide yang tidak relevan dengan 

penyelesaian masalah 
1 

Berpikir 

Luwes 

Setiap alternatif jawaban yang benar di beri 

skor 3 

9 atau 6 

atau 3 

Tidak memberikan alasan pada setiap alternatif 

jawaban 
2 

Terdapat kesalahan pada setiap alternatif 

jawaban 
1 

Berpikir 

Original 

Memberikan cara penyelesaian yang belum 

biasa digunakan atau memberikan cara 

penyelesaian yang berbeda dari siswa lain. 

4 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian kecil siswa  

3 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh sebagian besar siswa 

2 

Memberikan cara penyelesaian yang sudah 

biasa digunakan atau memberikan penyelesaian 

yang juga diberikan oleh semua siswa 

1 
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Lampiran 3.a. Hasil Validasi Ahli 1

 



 

 

60 
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Lampiran 3.b. Hasil Validasi Ahli 2 
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Lampiran 4. Hasil Tes Peserta Didik 
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